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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan alat 
musik perkusi marakas terhadap kemampuan seni musik anak 5-6 tahun di TK 
Pembina 1 Kota Jambi. Penelitian ini merupakan je$nis pe $ne$litian kuantitatif 
de$ngan me $nggunakan me $tode $ e$kspe$rime$n. Rancangan yang digunakan dalam 
pe $ne$litian ini me$nggunakan Pre$- E$xpe$rime$ntal De$sign de$ngan rancangan One$-
Group Pre$te$st-Postte$st De$sign, dimana dalam de$sin te$rdapat pre$te$st se$be$lum dan 
postest$stst, se$hingga pe $ngaruh tre $atme$nt dapat dihitung de$ngan cara 
me $mbandingkan nilai postte$st dan pre$te$st. Adapun populasi yang digunakan 
dalam pe$ne$litian ini yaitu pada se$luruh anak yang ada di TK Pe $mbina 1 Kota 
Jambi. Sampe$l dalam pe$ne $litian yaitu anak ke$las B1 yang be$rjumlah 19 anak. 
Te $knik pe $ngambilan sampe $l menggunakan nonprobability sampling de$ngan je $nis 
te$knik purposive$ sampling. Peneliti me $nggunakan te $knik pe $ngumpulan data 
obse $rvasi, wawancara dan dokume$ntasi. Te$knik analisis data dalam pe$ne$litian 
kuantitatif me$nggunakan statistik parame$tik. Dari hasil pe$ne$litian, pe$ne$liti 
me$nyimpulkan adanya pe$ngaruh signifikan pada pe$ne$rapan pe$rmainan alat 
musik pe$rkusi marakas te$rhadap ke$mampuan se$ni musik anak usia 5-6 tahun di 
TK Pe$mbina 1 Kota Jambi Tahun Ajaran 2024/2025. Ke$mampuan Se$ni Musik 
anak le$bih be$rke$mbang se$sudah dite$rapkannya pe$rmainan alat musik pe$rkusi 
marakas. Hal ini bisa dilihat me$lalui hasil pe$ngujian hipote$sis uji t bahwa t 
hitung > t tabe$l yaitu 27,262 > 2,110 ini me$nunjukkan te$rdapat pe$ngaruh 
pe$rmainan alat musik pe$rkusi marakas te$rhadap ke$mampuan se$ni musik anak 
usia 5-6 tahun di TK Pe$mbina 1 Kota Jambi. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan hal penting yang akan menopang kemajuan suatu bangsa. 

Pendidikan selalu mengalami perubahan, perkembangan, dan perbaikan sesuai dengan 

perkembangan di segala bidang kehidupan. Pendidikan penting dimulai dari usia dini 

untuk mempersiapkan anak-anak untuk era globalisasi, khususnya masalah kualitas 

sumber daya manusia, berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (Indonesia) menyatakan bahwa Pendidikan adalah upaya 

sadar dan terencana untuk menciptakan suasana. proses pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual dan keagamaan, mampu mengontrol diri, kepribadian, kecerdasan, 

moralitas, dan kemampuan yang diperlukan untuk dirinya sendiri dan masyarakat. 

Pacuan awal yang paling penting di dimana anak mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang cepat. Usia muda dikenal sebagai "usia emas". Pada titik ini, anak 

menjadi lebih sensitif terhadap stimulasi. Untuk tahap awal, pendidikan wajib diberikan. 

Anak-anak memulai pendidikan formal (Tandry, 2022). 

Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya dan masyarakat (Mirnawati, 2017). Pendidikan meliputi pengajaran 

keahlian khusus, dan juga sesuatu yang tidak dapat dilihat tetapi lebih mendalam yaitu 

pemberian pengetahuan, pertimbangan dan kebijaksanaan (Rosidah dkk 2023). 

Permendikbudristek No. 7 Tahun 2022 pasal 1 ayat 4 tentang Standar Isi Pada 

Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan 

Menengah mengemukakan bahwa “pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini merupakan jenjang pendidikan yang 

ditujukan untuk membimbing anak usia dini melalui bermain sambil belajar, dengan 

tujuan merangsang perkembangan anak, sehingga anak usia dini siap melanjutkan studi 

kejenjang yang lebih tinggi (Jaoza & Kanda, 2024). Selain itu menurut Hartati (2018) 

menegaskan pendidikan anak usia dini (PAUD) ini ditunjukkan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal, agar memiliki kesiapan 

memasuki pendidikan lebih lanjut dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

anak. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ditujukan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara optimal, agar memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih 

lanjut (Ariyanti, 2018). Sebagaimana tercantum dalam Undang-undang RI nomor 20 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 bahwa: pendidikan anak usia dini 
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merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukankepada anak sejak lahir sampai usia 

delapan tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Atas dasar hal tersebut salah satu 

tempat pelaksanaan Pendidikan Anak Usia Dini adalah Taman Kanak-Kanak. 

Pelaksanaan Pendidikan ini seharusnya diselenggarakan secara profesional, alasan 

penyelenggaraan Taman Kanak-Kanak secara profesional dalam rangka membantu 

proses pengoptimalan seluruh potensi perkembangan yang ada pada anak. 

Pengembangan potensi yang ada pada anak tersebut diperoleh sebaiknya melalui 

kegiatan bermain mengingat karakteristik anak pada rentang usia tersebut selalu ingin 

bermain (Rosidah dkk 2023). Pada tahap ini memerlukan rangsangan dan stimulasi yang 

tepat supaya kemampuan anak berkembang secara optimal salah satunya kemampuan 

seni musik. 

Musik merupakan salah satu media yang sangat efektif dalam menyampaikan 

sebuah pesan. Melalui musik, produksi pengetahuan tidak hanya sampai pada sebuah 

buku tebal dengan berbagai pandangan dan istilah. Bahasa terbantu dengan adanya 

musik begitu pula sebaliknya. Tanpa eksistensi bahasa dalam musik, masyarakat bisa saja 

hanya menangkap elemen-elemen dari musik itu sendiri. Musik memiliki peran dalam 

pendidikan sebagai media belajar (Rahman, 2021). 

Musik memiliki peran yang signifikan dalam merangsang kreativitas, kecerdasan, 

dan perkembangan motorik anak. Di antara berbagai jenis alat musik, alat musik perkusi 

memiliki daya tarik tersendiri bagi anak-anak, khususnya marakas. Melalui 

Permendikbud No. 137 Tahun 2014 dalam lingkup perkembangan seni pada usia 5-6 

tahun dijelaskan bahwa anak sudah mampu: anakbersenandung atau bernyanyi sambil 

mengerjakan sesuatu, memainkan alat musik/instrumen/ benda bersama teman, 

menyanyikan lagu dengan sikap yang benar, menggunakan berbagai macam alat musik 

tradisional maupun alat musik lain untuk menirukan suatu irama atau lagu tertentu, 

bermain drama sederhana, menggambar berbagai macam bentuk yang beragam, melukis 

dengan berbagai cara dan objek, membuat karya seperti bentuk sesungguhnya dengan 

berbagai bahan (Adhani dkk 2017). Salah satu alat musik yang bisa mengembangkan seni 

anak adalah maracas. Maracas tergolong “idiofon” dimana sumber suara berasal dari 

fisik alat musiknya itu sendiri, yaitu dengan cara digoyang-goyangkan atau 

diguncangkan. Marakas termasuk alat musik yang berfungsi ritmis sebagai pengiring 

pengaturan tempo dan membantu memberi ketukan pada lagu (Ramdhani dkk 2020). 

Marakas, alat musik perkusi sederhana yang terbuat dari bahan alamiseperti kayu 

atau plastik, mudah dimainkan dan menghasilkan suara yang menarik bagi anak anak. 

Keunikan suara marakas yang ritmis dan dinamis dapat merangsang ketukan dan 

irama, serta membantu anak-anak dalam mengembangkan kemampuan motorik halus 

dan kasar Berdasarkan studi literatur, menunjukkan bahwapermainan alat musik 
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perkusi, khususnya marakas, dapat memberikan manfaat positif bagi perkembangan 

anak usia dini (Wahyuningsi 2019) Namun, masih terbatasnya penelitian yang fokus 

pada pengaruh permainan marakas terhadap kemampuan seni musik anak usia 5-6 tahun 

di Indonesia menjadi dasar penelitian ini (Nabilla, 2023). 

Media marakas adalah media alat musik yang menarik, serta sederhana untuk dapat 

meningkatkan kemampuan seni musik anak (Lubis dkk 2023). Selain itu media ini juga 

memiliki unsur edukatif dan estetis dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang 

unik, aktif, dan eksploratif sehingga dapat efektif jika di terapkan di lembaga pendidikan 

anak usia dini khususnya dalam meningkatkan kemampuan seni musik anak usia 5-6 

tahun. Adanya media maracas juga diharapkan akan dapat membantu dan memudahkan 

guru dalam memberikan pembelajaran yang lebih inovatif kepada anak dan mampu 

menumbuhkan kreativitas serta bakat, minat anak di dalam seni (Ramdhani dkk 2020). 

Hasil penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti di TK Pembina 1 Kota Jambi pada 

September 2024 menunjukkan bahwa yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

seni musik anak belum mencapai tingkat yang memuaskan. Selain itu, anak tidak terlalu 

tertarik untuk mengikuti gerakan saat bermain alat musik. Rendahnya kemampuan seni 

musik anak disebabkan oleh kurangnya media musik untuk meningkatkan kemampuan 

seni musik siswa dan kurangnya sarana bermain alat musik, khususnya alat musik 

marakas, yang disediakan oleh lembaga. Penelitian di TK Pembina 1 Kota Jambi pada 

September 2024 menunjukkan rendahnya kemampuan seni musikal anak, Anak-anak 

tidak tertarik memainkan alat musik, tidak memahami bunyi dan irama, serta kurang 

kompak saat bermain. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan bernyanyi sambil 

melakukan aktivitashanya 14%, bermain alat musik bersama teman 28%, menyanyikan 

lagu dengan sikap benar 21%, dan menggunakan alat musik untuk menentukan irama 

14%. 

Hasil wawancara di Tk Pembina 1 kota Jambi, menunjukan bahwa kemampuan seni 

musik anak sudah mulai perkembang tetapi masih banyak juga yang belum berkembang 

terutama dikelas B1. Hasil wawancara juga menyebutkan bahwa guru juga 

membutuhkan model pembelajaran yang memiliki ragam kegiatan untuk meningkatkan 

kemampuan seni musik anak-anak di TK Pembina 1 kota jambi. 

Berdasarkan Permasalahan yang sudah dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kegiatan Alat Musik Marakas Terhadap 

Kemampuan Seni Musik Anak Usia 5-6 Tahun di TK Pembina 1 Kota Jambi. 

 

METODE PENELITIAN 

Pe$ne $litian ini akan dilaksanakan di TK Pe $mbina 1 Kota Jambi yang be $ralamat di Jl. 

H. Buimin Hasan Rt. 33, Kota Jambi, Jambi. Penelitian ini merupakan je$nis pe $ne$litian 

kuantitatif de$ngan me $nggunakan me $tode$ e$kspe$rime$n. Rancangan yang digunakan 

dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan Pre$- E$xpe$rime$ntal De$sign de$ngan rancangan One$-Group 
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Pre$te$st-Postte$st De$sign, dimana dalam de$sin te$rdapat pre$te$st se$be$lum dan postest$stst, se$hingga 

pe$ngaruh tre$atme$nt dapat dihitung de$ngan cara me $mbandingkan nilai postte $st dan 

pre$te$st. Adapun populasi yang digunakan dalam pe$ne $litian ini yaitu pada se $luruh anak 

yang ada di TK Pe$mbina 1 Kota Jambi. Sampe$l dalam pe$ne$litian yaitu anak ke$las B1 yang 

be$rjumlah 19 anak. Te$knik pe $ngambilan sampe $l menggunakan nonprobability sampling 

de$ngan je $nis te$knik purposive$ sampling. Peneliti me$nggunakan te $knik pe $ngumpulan data 

obse$rvasi, wawancara dan dokume$ntasi. Te$knik analisis data dalam pe$ne$litian kuantitatif 

me$nggunakan statistik parame$tik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tests of Normality 

 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre$te$st 

Postte$st 

      ,203 

      ,218 

19 

19 

     ,038 

     ,018 

     ,914 

     ,920 

19 

19 

     ,086 

     ,115 

a. Lillie$fors Significance$ Corre$ction 

Be$rdasarkan tabe $l diatas, maka dapat dike$tahui nilai signifikansinya yaitu 0,086 dan 
0,115 untuk pre$-te$st dan post-te$st yang le$bih be$sar dari 0,05 maka data be$rdistribusi 
normal. 

Test of Homogeneity of Variancea 

 

 Levene 
Statistic 

 

df1 

 

df2 

 

Sig. 

Pre$te$st  Base$d on Me$an ,431 1 35 ,516 

Base$d on Me$dian ,139 1 35 ,711 

Base$d on Me$dian and with 
adjuste$d df ,139 1 34,892 ,711 

Base$d on trimme$d me$an ,474 1 35 ,496 

Be$rdasarkan tabe $l diatas, dapat dilihat nilai signifikansinya le$bih be$sar dari 0,05 yaitu 
0,516. Ke $simpulannya adalah data yang dipe $role$h dalam pe $ne$litian ini homoge $n dan 
dapat dilanjutkan pada uji-t untuk me $nge $tahui tingkat pe$rbe$daanya. 

Paired Samples Test 
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 Paire$d Diffe$re$nce$s  

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

 

df 

 

 

 

 

Sig. (2- 

taile$d) 

 

 

 

Me$an 

 

Std. 
De$viat 

ion 

 

Std. 
E$rror 
Me$an 

95% Confide$nce$ 
Inte$rval of the$ 

Diffe$re$nce$ 

Lowe$r Uppe$r 

Pair Pre$te$st - 

1 Postte$st 
  -8,421  1,346     ,309    -9,070    -7,772   -27,262    18      ,000 

 

Be$rdasarkan tabe $l diatas dipe$role$h data uji paire$d sample$s te$st de$ngan me $makai 
software$ SPSS 22 di tabe$l 4.9 me$ndapatkan nilai Sig. (2-taile$d) 0,000 <0,05, maka Ho ditolak 
dan Ha dite$rima. Dapat di simpulkan bahwa te$rdapat pe$ngaruh yang signifikan antara 
pe$rmainan alat pe$rkusi marakas te $rhadap ke $mampuan se $ni musik anak usia 5-6 tahun di 
TK Pe$mbina 1 Kota Jambi pada data pre$ te$st dan post te$st. 

Ke$mudian pe $ngambilan nilai ke$putusan nilai t hitung, yaitu se $be$sar t hitung 27,262 
> 2,110, maka maka Ho ditolak dan Ha dite$rima. Disimpulkan bahwa variabe$l X 
be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l Y. untuk me $nge$tahui e$ffe$ct size$ pada uji paire$d sample$s te$st 
digunakan rumus cohe$n’s se$bagai be$rikut: 

𝑑 = 
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 

𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖 

= 
14,05 − 5,63 

(1,165 + 1,129) ∶ 2 

=  
8,42 

1,147 

= 7,34 

Be$rdasarkan pe $rhitungan e$ffe$ct size$ me$nggunakan rumus cohe$n’s yang te $lah 
dilakukan be$sarnya pe $ngaruh pe$rmainan alat pe$rkusi marakas te$rhadap ke $mampuan 
se$ni musik anak adalah 7,34. Se$dangkan krite$ria inte$rpre$tasinya be$rdasarkan tabe$l masuk 
dalam kate$gori strong e$ffe$ct. 

Pe$ne $litian ini dalam pe$laksanaannya pe $ne$liti me$mbe$rikan te$s se $jumlah 2x pada pre$-
te$st dan post-te$st. Tujuan dibe$rikannya pre$te$st adalah me$nge$tahui kondisi awal subje $k 
se$be$lum dibe$rikan pe $rlakuan. Tujuan dibe $rikannya post-te$st adalah me $nge $tahui 
pe$rke$mbangan pe $nge$tahuan subje $k se $te$lah me$ndapatkan pe $rlakuan. Tujuan dari 
pe$ne$litian ini untuk me $lihat pe$ngaruh pe$rmainan alat pe$rkusi marakas te $rhadap 
ke$mampuan se $ni muik anak usia 5-6 tahun. Caranya de$ngan me$mbandingkan pre$te$st 
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dan postte$st de$ngan t  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 di taraf signifikansi 5% dari (df) = n – 2 = 17. Jika 𝑡 ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
le$bih ke$cil dari 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, artinya tidak te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan. 

Dari hasil pe$njabaran pre$te$st dan postte$st te$rdapat harga 𝑡h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 se$jumlah 27,262 
me$nyamakan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,110 maka 𝑡 ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Ini me $nunjukkan pe $ngaruh 
pe$rmainan alat pe$rkusi marakas te$rhadap ke$mampuan se$ni musik anak usia 5-6 tahun. 
De$ngan harga 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 se$be$sar 27,262 maka se$banding harga t 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 de$ngan (df)= n – 2 
(19 – 2 = 17). Dike$tahui taraf signifikan α = 0,05 yakni 2,110. Me $skipun be $gitu 𝑡 ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
(27,262) > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,110) ini me$nunjukkan te $rdapat pe$ngaruh pe $rmainan alat pe$rkusi 
marakas te $rhadap ke$mampuan se $ni musik anak usia 5-6 tahun di TK Pe $mbina 1 Kota 
Jambi. 

Hasil pe$rhitungan rata-rata skor pre$-te$st se$be$sar 5,63 de $ngan jumlah skor 107 dan 
rata-rata skor post-te$st se $be$sar 14,05 de $ngan jumlah skor 267. Dipe$role$h nilai rata-rata te$s 
akhir le$bih tinggi dibandingkan nilai rata-rata te$s awal se$lisih 8,42 de$ngan pe$rbe$daan 
nilai te$s awal dan te $s akhir adalah re$le$van. Hasil nilai rata-rata te$rse$but me $nje$laskan 
bahwasanya ke $mampuan se $ni musik anak se $sudah dibe$rikan pe$rlakuan me$njadi baik. 
Dari aktivitas pe$rmainan alat pe$rkusi marakas . Be$rdasarkan uraian te$rse$but te$rnyata 
aktivitas pe$rmainan alat pe$rkusi marakas be $rpe$ngaruh positif te$rhadap ke$mampuan se $ni 
musik anak. 

Me$nurut hasil pe$rke $mbangan nilai rata-rata ke$mampuan se $ni musik anak, pe $ngaruh 
pe$rmainan alat musik pe$rkusi marakas se$bagai aktivitas pe $mbe$lajaran yang se $suai 
dipakai untuk me$nstimulasi ke$mampuan se $ni musik anak di TK Pe$mbina 1 Kota Jambi. 
Hasil indikator anak be$rse$nandung atau be$rnyanyi sambil me$nge $rjakan se $suatu, Se$jalan 
de$ngan hal te$rse$but Ramdhani (2021) bahwa marakas sangat cocok digunakan ole$h anak-
anak saat me$re$ka be$rnyanyi. Ke$tika anak be $rmain marakas sambil me$nyanyikan lagu, 
me$re$ka bisa me $latih ge$rakan tangan, suara, dan e$kspre $si wajah se $cara be$rsamaan. 
De$ngan be$gitu, ke$mampuan se $ni anak se $pe$rti ritme$, koordinasi tubuh, dan rasa pe$rcaya 
diri dapat be$rke$mbang de $ngan baik. 

Hasil indikator me$mainkan alat musik/instrume $n/be$nda be$rsama te$man, 
Be$rdasarkan studi Lubis dkk (2023) me $ngatakan bahwa Dalam me$nge$mbangkan se $ni 
musik le$bih e$fe$ktif jika anak te$rlibat langsung dalam se $tiap ke$giatan se$pe$rti me$me $gang, 
me$mainkan langsung, me $ngkre$asikan de $ngan lagu atau be $rnyanyi de $ngan iringan alat 
musik marakas dan ini akan me$mbuat anak le$bih aktif, dan kre$atif. 

Hasil indikator me$nyanyikan lagu de $ngan sikap yang be $nar, Be $rdasarkan 
Pe$rnyataan Ramdhani (2020) Marakas sangat cocok dimainkan sambil me $nyanyikan 
lagu. Ke $tika anak me $mainkannya de$ngan sikap yang baik, koordinasi ge $rak, suara, dan 
e$kspre $si akan be $rke$mbang se $cara optimal. Studi lain juga me $ngatakan me $nururut 
Nurcahayati 2023 De$ngan be $rmain alat musik marakas sambil me $nyanyikan lagu, anak 
dapat me$nge$mbangkan ke $mampuan e$kspre$si musik se $cara me$nye$luruh, te$ntunya 
de$ngan sikap tubuh yang baik dan be $nar dalam be$rnyanyi dan me$mainkan alat musik. 

Hasil indikator me$nggunakan be $rbagai macam alat musik tradisional maupun alat 
musik lain, untuk me$ne $ntukan irama atau lagu te$rte$ntu, Me$nurut Supiarzah (2021) 
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Pe$ne$litian ini me$ngkaji pola pe $rmainan alat musik ke $roncong dan te$nor dalam orke$s 
ke$roncong, me$nunjukkan bagaimana kombinasi alat musik tradisional digunakan untuk 
me$nciptakan pola ritme$ yang khas dalam musik ke $roncong. Me$skipun marakas tidak 
dise$butkan se $cara spe$sifik, prinsip pe $nggunaan alat musik ritmis untuk me $ne$ntukan 
irama lagu dapat dite$rapkan dalam konte$ks pe$nggunaan marakas be $rsama alat musik 
tradisional lainnya. 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat diatas dapat disimpulkan bahwa Pe$ne$litian ini 
me$nunjukkan bahwa marakas sangat cocok digunakan ole $h anak-anak saat be $rnyanyi. 
De$ngan me $mainkan marakas sambil me $nyanyi, anak dapat me $latih ge$rakan tangan, 
suara, dan e $kspre$si wajah se $cara be $rsamaan. Hal ini me $mbantu pe $rke$mbangan 
ke$mampuan ritme$, koordinasi tubuh, dan rasa pe$rcaya diri me$re$ka. Anak yang te $rlibat 
langsung dalam aktivitas musik, se $pe $rti me$me$gang dan me $mainkan marakas sambil 
be$rnyanyi, ce$nde$rung le$bih aktif dan kre $atif. Sikap tubuh yang baik juga me $ndukung 
pe$rke$mbangan e$kspre$si musik se $cara me$nye$luruh. Se$lain itu, pe$ne$litian juga me $mbahas 
pe$ran alat musik dalam orke $s ke$roncong. Me$skipun marakas tidak dise $butkan se $cara 
langsung, fungsinya se $bagai alat musik ritmis bisa dite $rapkan be$rsama alat musik 
tradisional lainnya untuk me$mbe$ntuk irama lagu. De$ngan kata lain, marakas dapat 
me$njadi bagian pe$nting dalam ke$giatan musik anak-anak. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil pe$ne$litian, pe$ne$liti me$nyimpulkan adanya pe$ngaruh signifikan pada 
pe$ne$rapan pe$rmainan alat musik pe$rkusi marakas te$rhadap ke$mampuan se$ni musik 
anak usia 5-6 tahun di TK Pe$mbina 1 Kota Jambi Tahun Ajaran 2024/2025. Ke$mampuan 
Se$ni Musik anak le$bih be$rke$mbang se$sudah dite$rapkannya pe$rmainan alat musik pe$rkusi 
marakas. Hal ini bisa dilihat me$lalui hasil pe$ngujian hipote$sis uji t bahwa t hitung > t tabe$l 
yaitu 27,262 > 2,110 ini me$nunjukkan te$rdapat pe$ngaruh pe$rmainan alat musik pe$rkusi 
marakas te$rhadap ke$mampuan se$ni musik anak usia 5-6 tahun di TK Pe$mbina 1 Kota 
Jambi. 
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